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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan dan rasa penasaran peneliti akan
perkumpulan arisan tayub yang ada di Kabupaten Tulungagung, dimana arisan tayub tersebut
cenderung dilakukan oleh para anggota. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian menegenai perkumpulan arisan tayub.

Permasalahan peneliti ini adalah Bagaimana asal mula perkumpulan arisan tayub di
Kabupaten Tulungagung?Bagaimana teknik/ sistem arisan tayub tersebut?Bagaiman
tanggapan masyarakat menegenai tayub di Kabupaten Tulungagung?

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik penelitian ini menggunakan
pedoman observasi, dan wawancara.Ada pun analisis data yang digunakan adalah deskripsi
data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan.Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan adalah Credibilityatau derajat kepercayaan, Dependability atau kebergantungan dan
Konfirmability atau kepastian.

Kesimpulan hasil peneliti ini mengenai Perkumpulan arisan tayub yaitu di Kabupaten
Tulungagung berawal dari Sunan Kalijaga yang dimana dulunya beliau mengembangkan
syariat agama Islam melalui kesenian, dan pengikutnya mengembangkan kesenian itu sampai
saat ini.Tayub merupakan paguyuban, yang dimana dulunya paguyupan di Kabupaten
Tulunagung itu namanya guyub agung. guyub agung itu sudah terbentuk semacam organisasi
yang dibidang kesenian/ budaya, sehingga untuk menyatukan para anggota yang menyukai
kebudayaan tayub itu diadakan sistem arisan tayub.Didalam arisan tayub itu pastinya ada
sistem Kondangan atau “ketumpangan buwuh”, jadi ada ikatan satu sama lain, Para anggota
arisan tayub yang ikut anggota tayub itu paling tidak 3tahun sekali mengambil giliran untuk
mengadakan hajat..

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini , direkomendasikan : untuk penelitian
berikutnya yang membahas tentang tayub. Pengkajian lain diharapkan dapat membantu
memelihara dan melestarikan kesenian budaya Jawa.Perkumpulan arisan tayub diharapkan
dapat dijadikan bahan referensi.

Kata Kunci : Perkumpulan, Arisan Tayub, Sarana Pelestarian
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. LATAR BELAKANG

Indonesia ~ memiliki beragam
budaya yang berada hampir setiap
daerah.Menurut Tilaar (2002), budaya
atauperadaban adalah suatu keseluruhan
yang  kompleks dari  pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat
istiadat serta kemampuan-kemampuan dan
kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia
sebagai anggota masyarakat. Indonesia
berada pada persimpangan budaya
internasional. Oleh sebab itu, bangsa
Indonesia bukan hanya terjadi dari
berbagai suku tapi juga dari berbagai jenis
kebudayaan. Masing-masing  daerah
memiliki ragam bahasa, kesenian, tradisi,
pola hidup, falsafah hidup dan lain
sebagainya yang khas milik masyarakat
mereka sendiri. Masyarakat merupakan
kesatuan hidup manusia yang saling
berinteraksi berdasarkan suatu sistem adat
istiadat tertentu yang kontinu dan
menimbulkan ikatan rasa identitas yang

sama (Koentjaraningrat, 2000:14).

Modernisasi cenderung memicu
suatu persaingan, khususnya dalam bidang
ekonomi sehingga membuat masyarakat
berlomba untuk tetap bertahan dalam
kehidupan mereka.Sehingga ketika ada
hal-hal yang dianggap kurang sesuai

dengan perkembangan jaman tidak
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dianggap penting lagi. Ajang persaingan
kebutuhan telah seringkali membuat
masyarakat menjadi praktis Prioritas
kebutuhan dan gaya hidup telah mengikis

nilai-nilai budayaan.

Identitas  kebersamaan  dalam
bentuk budaya yang mengikat masyarakat
perlahan mulai merenggang dan luntur.
Lunturnya kebudayaan tersebut seringkali
dimulai karena para generasi penerus tidak
mampu untuk melestarikan budaya mereka
sendiri.  Kesenian dan  kebudayaan
merupakan peninggalan nenek moyang
yang harus dilestarikan, oleh sebab itu
perlu adanya pemahaman dan pengertian
antara budaya dan masyarakat itu sendiri.
Kesenian yang tumbuh dan berkembang di
dalam masyarakat memiliki peran tertentu
serta berfungsi untuk menunjang suatu
keberadaan budaya yang telah mentradisi
pula. Atas dasar keterangan-keterangan
tersebut dapat diperoleh gambaran tentang
sebagian dari perkembangan kehidupan

kesenian selalu berorientasi pada sifat

modernitas terutama seni  pertunjukan
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tradisi  (Humardani,975 4 - 6 )
kebudayaan asing yang masuk di
Indonesia, diantaranya kebudayaan

tersebut akan lebih dulu diolah dan
disesuaikan dengan kepribadian bangsa
Indonesia. suatu

Kemampuan bangsa

untuk menyaring dan mengolah
kebudayaan yang masuk disebut juga
Lokal Genius.

Kesenian tayub ini banyak tumbuh
dan berkembang di Jawa Timur terutama
di Kabupaten Tulungagung, Kabupaten
Tulungagung merupakan Kabupaten yang
terletak di antara perbatasan Kabupaten
Trenggalek, Kota Blitar, dan Kota Kediri.
di Kabupaten ini masih menghormati
bentuk kebudayaan yang mereka miliki
terutama budaya seni tayub, ada yang
menarik dalam pelestarian di Tulungagung
pelestarian seni tayub ini dengan cara
membuat kelompok atau perkumpulan
arisan tayub,sehingga dengan adanya
kelompok arisan tayub ini kesenian tayub

akan terus berkembang, dan terus berjalan.
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Peneliti  memilih  Perkumpulan
Arisan Tayub sebagai kajian untuk diteliti
karena melihat keberadaan arisan tayub
saat ini bukan semata-mata hasil warisan
saja melainkan juga merupakan hasil dari
keteguhan hati

masyarakat Kabupaten

Tulungagung  untuk  mempertahankan
budaya mereka

Il. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini yang digunakan
penelita adalah pendekatan Kualitati.
(Sugiyono (2012:12),metode penelitian
kualitatif dinamakan sebagai metode baru,
karena  popularitasnya belum lama,
dinamakan metode postpositivistik, karena
berlandasan pada filsafat postpositivistik.
Metode ini disebut juga sebagai
metode artistik, karena proses penelitian
lebih bersifat seni dan disebut sebagai
metode interpretive karena data hasil

penelitian  lebih  berkenan  dengan

tnterprestasi terhadap data yang ditemukan

dilapangan.
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2. Jenis Penelitian

Sesuai dengan karakteristik data
yang bersifat kualitatif maka penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Menurut Whitney yang dikutip oleh
Moh.Nazir ~ (1988:  63),  deskriptif
merupakan  pencarian  fakta dengan
interprestasi  yang tepat.Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  deskriptif
kualitatif dengan strategi studi kasus agar
dapat menangkap fenomena- fenomena
yang ada di lapangan kemudian dikaji
lebih mendalam lagi. Realitas yang ada
dilapangan. Informasi yang diperoleh di
lapangan tersebut kemudian disusun ke
dalam test yang menekankan pada maslah
proses dan makna. Informasi atau data
tersebut berupa Kketerangan, pendapat,
pandangan, tanggapan atau respon yang
diberikan oleh informan yang berhubungan
dengan perkumpulan arisan tayub di
Kabupaten Tulungagung. Jenis penelitian
yang dipakai peneliti adalah study kasus,
fenomena-

agar dapat  menangkap
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fenomena yang ada dilapangan kemudian
dikaji lebih mendalam.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Sejarah Seni Tayub dan Asal Mula
Perkumpulan  Arisan  Tayub  di
Tulungagung.

Sebelum perang dunia I, drama
musik dan tari, disempurnakan di istana-
istana raja Jawa Tengah bahwa kaum
bangsawan dengan seni pertunjukan yang
sudah lama ada, dibuktikan oleh deskripsi
tentang perayaan —perayaan istana yang
diberikan dalam puisi Jawa kuna Negara
Kertagama dari abad ke-14. Diantara abad
ke 18 dan 20 busana penari- penari
diperkaya dan teknik taripun
disempurnakan.Pada saat itu kesenian
Tayub merupakan hiburan bagi para
segenap  masyarakat, terutama para
bangsawan dan pemuka-pemuka desa yang
digelar dalam sebuah acara. Di dalam seni
tayub yang menjadi ciri khas pada saat itu
terdapat penari wanita atau ronggeng yang
memiliki peranan yang sangat central,

unsur lain juga ditemukan yaitu terdapat
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minuman keras . Sejak awal abad ke 19
pertujukan tayub telah menjadi perhatikan
oleh pakar kebudaya.

Awal mula seni tayub di Jawa
Timur terutama di Kabupaten
Tulungagung itu berawal dari Sunan
Kalijaga yang dimana dulunya beliau
mengembangkan syariat agama islam
melalui  kesenian, dan  pengikutnya
mengembangkan kesenian itu sampai saat
ini salah satu seorang warga Desa Gesikan,
Kabupaten Tulungagung , yang bernama
Bapak Sujak ingin melestarikan kesenian
yang telah lama menghilang, kemudian
Bapak Sujak dan teman- temannya yang
mendirikan  sebuah

mencintai  seni

paguyub’an  tayub di  Kabupaten
Tulungagung, yang di beri nama *“ Guyub
Agung” dan dari sinilah lahir kesenian
tayub. tayub merupakan tarian yang
mengakibatkan penari wanita dan laki-laki.
2. Teknik/ sistem Pelestarian Arisan
Tayub

Arisan tayub itu semacam Dbergilir,

bukan dalam arti stuktur ke anggotaan
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arisan, hanya sebatas waktu kita memiliki
hajat, jadi bukan arisan undian atau
kopyo’an melainkan arisan hajat, yang di
selenggarakan oleh sekelompok, atau
perkumpulan anggota tayub itu. Para
anggota arisan tayub atau orang-orang
yang ikut anggota tayub itu paling tidak
3tahun sekali mengambil giliran untuk
mengadakan hajat langen beksa tayub
dirumahnya, dan hajatan itu dalam bentuk
hajatan apapun seperti, acara pernikahan
anaknya, khitanan, ulang tahun, dan setiap
hari pasti ada yang memiliki hajatan lagen
beksa tayub itu tetapi dalam satu hari itu
hanya satu orang saja yang diperbolehkan
memiliki hajat, karena jika dalam waktu
satu hari yang memiliki hajat ada dua
orang maka itu tidak boleh, sehingga tidak
akan berbenturan waktu. Dana yang
dibutunkan  untuk mengadakan tayub
sekitar 40 juta, dan uang arisan yang
diperoleh sekitar 90juta.

Di dalam arisan tayub ini tidak ada

syarat atau proses untuk menjadi anggota,

yang ingin melestarikan budaya tayub atau

simki.unpkediri.ac.id
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penyuka seni tayub di persilahkan untuk
ikut, tetapi jika sudah masuk dalam
perkumpulan arisan tayub itu tidak boleh
mundur dengan sendirinya, karena didalam
arisan tayub itu semacam kondangan dan
pastinya ada system kondangan
“ketumpangan buwuh”, jadi jika si A
mengadakan hajat si B mengondangi (
buwuh ), maka pada saat si B punya hajat
si. A harus mengondangi  dan
mengembalikan (buwuhan) dari si B, jadi

ada ikatan satu sama lain.

3. Tanggapan Masyarakat Mengenai
Seni Tayub

Di Tulungagung ini sebenarnya sangat
beragam.Mulai dari kaum mudanya, ada
yang pro dan kontra mengenai seni tayub.
Pada mulanya kebanyakan kaum muda
tidak mengetahui apa itu seni tayub, tetapi
ada juga anak muda yang ikut serta dalam
perkumpulan arisan tayub ini, seni tayub
ini adalah salah satu kebudayaan Indonesia
yang harus dilestarikan. Kebanyakan kaum
muda sekarang hanya mengetahui kesenian
dari luar contohnya saja Dance, mereka

lebih menyukai itu ketimbang kesenian
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dari budayanya sendiri.Dan Ternyata tidak
setiap wilayah Kabupaten Tulungagung itu
ikut serta melestarikan atau ikut bergabung
dalam anggota arisan tayub, karena
wilayahnya mayoritas beragama islam
yang kental. Sehingga menganggap bahwa
seni tayub itu buruk, liar dan identik
dengan minuman keras. Ada yang
beranggapan bahwa jika sudah ikut arisan
tayub itu hanya akan mengahabiskan uang,
dan harta.

KESIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan
mengenai“ Perkumpulan Arisan Tayub
Sebagai Sarana Pelestarian Seni Tayub di
Kabupaten Tulungagung dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Kesenian Tayub pertama Kkali
muncul di Surakarta pada abad ke-19, di
pura atau istana Mangkunegara. Awal
mula seni tayub di Jawa Timur terutama
di Kabupaten Tulungagung berawal dari
dari Sunan Kalijaga yang dimana dulunya

beliau mengembangkan syariat agama

islam melalui kesenian, dan pengikutnya
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mengembangkan kesenian itu sampai saat
ini. Tayub merupakan paguyuban, yang
dimana dulunya paguyupan di Kabupaten
Tulunagung itu namanya guyub agung.
guyub agung itu sudah terbentuk semacam
organisasi yang dibidang kesenian/
budaya, sehingga untuk menyatukan para
anggota yang menyukai kebudayaan tayub
itu diadakan sistem arisan tayub.arisan
tayub merupakan arisan semacam bergilir,
bukan dalam arti stuktur ke anggotaan
arisan, hanya sebatas waktu kita memiliki
hajat, jadi bukan arisan undian atau
kopyo’an melainkan arisan hajat, yang di
selenggarakan oleh sekelompok, atau
perkumpulan anggota tayub itu.

Didalam arisan tayub itu pastinya ada
sistem Kondangan atau ‘“ketumpangan
buwuh”, jadi jika si A mengadakan hajat si
B mengondangi (buwuh) kepada si A,
maka pada saat si B punya hajat si A harus
mengondangi dan mengembalikan
buwuhan dari si B, jadi ada ikatan satu
sama lain, Para anggota arisan tayub atau

orang-orang yang ikut anggota tayub itu
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paling tidak 3tahun sekali mengambil
giliran untuk mengadakan hajat langen
beksa tayub dirumahnya, dan hajatan itu
dalam bentuk hajatan apapun sepeti, acara
pernikahan anaknya, khitanan, ulang
tahun, dan setiap hari pasti ada yang
memiliki hajatan lagen beksa tayub itu
tetapi dalam satu hari itu ya hanya satu
orang saja yang diperbolehkan memiliki
hajat, karena jika dalam waktu satu hari
yang memiliki hajat ada dua orang maka
itu tidak boleh, sehingga tidak akan
berbenturan waktu.
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